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ABSTRAK

Secara konseptual, organisasi atau sebuah program SDP difokuskan untuk
mengatasi permasalahan sosial dengan menggunakan olahraga sebagai
instrumen untuk menciptakan perubahan sosial secara positif. Berdasarkan
hasil penelitian para penstudi, tercatat bahwa program yang bergerak dalam
sektor SDP memiliki beberapa kelemahan yang dapat menghambatnya.
Kelemahan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam area politikal, teknikal,
dan praktikal. Skateistan merupakan satu dari sedikit NGO yang mengusung
program SDP di Afghanistan. Meninjau pada perkembangan dan kesuksesan
Skateistan, kelemahan-kelemahan yang telah diidentifikasikan oleh para
penstudi SDP seolah tidak terbukti. Pengembangan skema ‘web-making’
menjadi strategi utama Skateistan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan
tersebut. Skateistan telah memanfaatkan posisinya sebagai aktor middle level
untuk menjalin jaring relasional dan menerapkan skema ‘web-making’.

Kata-Kata Kunci: Skateistan, skateboarding, strategi, Sport for
Development and Peace, kelemahan, hambatan, web-making.

Conceptually, an SDP program or organization is focused on addressing the
social problems by using sports as an instrument to create a positive social
change. There are some weaknesses that could hamper the program. Those
weaknesses can be categorized into three broad areas: political, technical, and
practical. Skateistan is one of the few NGOs that carry the SDP program in
Afghanistan. Reviewing the progress and the efficacy of the organization, the
weaknesses that have been identified by the SDP scholars does not likely apply
to Skateistan. The development of ‘web-making’ scheme becomes a major
strategy to overcome the weaknesses. As a middle level actor, Skateistan has
smartly played his position to establish and implement a relational web

Keywords: Skateistan, skateboarding, strategy, Sport for Development and
Peace, weaknesses, web-making.
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Dalam konstelasi hubungan internasional saat ini tengah berkembang
suatu tren baru, dimana para aktor dan organisasi dari industri olahraga
turut melakukan intervensi di daerah-daerah terdampak konflik untuk
menciptakan perubahan sosial yang positif. Mereka tidak hanya
berupaya untuk menghentikan konflik, tetapi juga untuk mendorong
terjadinya rekonsiliasi serta menyebarkan bantuan dan manfaat dari
olahraga dan kegiatan fisik lainnya kepada para korban perang (Kidd
dan MacDonnel 2007, 161). Tidak hanya itu, para pembuat kebijakan di
tingkat nasional juga mulai mengakui dan memperhitungkan pelibatan
olahraga sebagai instrumen yang berguna dalam memajukan kebijakan-
kebijakan yang terkait dengan kesejahteraan sosial dan development
(Giulianotti 2011c¢, 757).

Secara historis, fenomena penggunaan olahraga dan kegiatan fisik
sebagai alat intervensi dalam kondisi konflik maupun paska-konflik
telah berlangsung sejak lama.Hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan
kompetisi seperti Olympic Truce pada masa Yunani Kuno, Chritmas
Truce pada tahun 1914, serta Ping Pong Diplomacy pada tahun 1971 yang
diselenggarakan untuk tujuan diplomasi dan perdamaian (Kidd dan
MacDonnell 2007; Giulianotti 2012). Fenomena penggunaan olahraga
sebagai alat intervensi untuk mempromosikan tercapainya sasaran
development dan perdamaian secara umum dikenal dengan istilah Sport
for Development and Peace (SDP). Dalam konsep SDP, organisasi atau
sebuah program difokuskan untuk mengatasi permasalahan sosial
dengan menggunakan olahraga sebagai instrumen untuk menciptakan
perubahan sosial secara positif. Melalui cara yang demikian para aktor
dan organisasi dari industri olahraga turut berupaya untuk
menghentikan konflik, mendorong terjadinya rekonsiliasi, serta
menyebarkan bantuan dan manfaat dari olahraga dan kegiatan fisik
lainnya kepada para korban perang (Kidd dan MacDonnel 2007, 161).

Skateistan merupakan satu dari sedikit NGO yang mengusung program
SDP di Afghanistan, sebab perkembangan sektor SDP di kawasan
tersebut belum cukup pesat. Berdasarkan basis data online
Sportanddev.org terdapat tiga NGO SDP lainnya yang beroperasi di
Afghanistan, yakni Afghanistan Rugby Federation, Mountain2Mountain
(M2M) , dan Afghan Amputee Bicyclist for Rehabilitation and
Recreation (AABRAR). Berbeda dari Skateistan, dua organisasi pertama
cenderung berfokus untuk mencetak atlet dan berorientasi pada sport
development. Sedangkan AABRAR, walaupun tidak memiliki orientasi
untuk mencetak atlet disabilitas balap sepeda, namun apabila
dibandingkan dengan Skateistan organisasi tersebut kurang
mendapatkan pengakuan dari kalangan praktisi SDP secara luas.

Skateistan membawa sebuah permainan olahraga rekreasional yang
sebelumnya asing dan baru di Afghanistan, yakni skateboarding.
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Berbeda dari organisasi keolahragaan pada umumnya, mencetak pemain
skateboard profesional bukan menjadi tujuan utama Skateistan.
Pelatihan skateboarding bukanlah satu-satunya program yang diinisiasi
oleh Skateistan. Sebaliknya Skateistan justru turut melakukan
pemberdayaan, mendidik, serta mengembalikan individu-individu yang
menjadi target sasarannya untuk kembali bersekolah sehingga dapat
berintegrasi ke dalam masyarakat (Skateistan “What We Do”).

Selain jenis olahraga skateboarding yang masih asing di Afghanistan,
situasi dan kondisi sosial, ekonomi, kultural, dan politik di Afganistan
yang belum pulih paska konflik tiga dekade juga menjadi tantangan
tersendiri bagi Skateistan. Namun menariknya, apabila dilihat dari awal
perkembangan Skateistan di Kabul hingga saat ini, tidak banyak
pertentangan sengit yang mucul dari masyarakat lokal. Skateistan
bahkan berhasil mengembangkan proyeknya ke kawasan lain, antara
lain di Phnom Penh, Kamboja, Mazar-e-Sharif, Afghanistan, dan
Johannesburg, Afrika Selatan.

Meski tidak terdapat sumber literatur yang secara tegas menyatakan
bahwa Skateistan merupakan pelopor SDP di Afghanistan, namun
Skateistan telah menjadi organisasi SDP yang eksistensi dan
kapabilitasnya telah diakui dalam skala internasional, terutama di
kalangan praktisi dan penstudi SDP. Klaim tersebut didasarkan pada
sejumlah penghargaan internasional yang telah mengapresiasi
kontribusi Skateistan dalam sektor SDP (Skateistan “Awards”).

Kritik Terhadap Sektor SDP: Kelemahan-Kelamahan Program
SDP

Kajian mengenai SDP sendiri sejatinya mulai berkembang sejak akhir
tahun 1990an. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa penstudi , Ashleigh Morgan Huffman (2011) memandang
bahwa kritikan yang paling umum ditujukan kepada sektor SDP ialah
perihal lemahnya sumber literatur yang berisikan pengukuran dan
evaluasi program yang jelas, yang mendukung efektifitas olahraga dalam
proses development dan peacebuilding. Arnold (2014), Coalter (2010),
Levermore dan Beacom (2008), Spaaj (2012), serta Hayhurst dan Frisby
(2010) juga memiliki pendapat yang serupa, bahwa permasalahan serius
yang terdapat dalam literatur SDP ialah kurangnya keberadaan evaluasi
independen.

Selain itu, program SDP di negara-negara LMIC dipandang sebagai
bentuk pemaksaan ide dan cita-cita Barat di negara dan masyarakat
non-Barat (Huffman 2011). Program SDP dipandang sebagai sebuah
program yang hanya memprioritaskan pada upaya perubahan personal
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dan ‘penataan ulang’ kelompok masyarakat yang bermasalah—yakni
masyarakat yang terpecah belah (divided society) dan kurang
beruntung—sehingga tercipta lingkungan yang lebih maju dan
terorganisir sesuai dengan konsep dan pengaturan a la Barat (Hayhurst
2009; Hartmann & Kwauk 2011).

Tidak hanya itu, Guest (2009) juga berargumen bahwa program SDP
dapat memicu terjadinya dominasi budaya. Guest menyarankan agar
para penyelenggara mengembangkan program SDP dalam skala lokal,
sebab program SDP yang efektif ialah program yang mampu
menyediakan ruang sosial bagi masyarakat untuk memberlakukan
positive development yangsesuai dengan versi masyarakat itu sendiri
(Guest 2009). Menurut Burnett (2010) program development sejatinya
harus berupaya untuk mengembangkan dan memberdayakan pemimpin
lokal sehingga dapat membangun kapasitas lokal yang pada akhirnya
dapat mengurangi kebutuhan akan pengaruh development dari luar.

Kebanyakan program SDP juga dinilai tidak memiliki aliran
pendanaanyang kuat, perlengkapan dan fasilitas yang tidak lengkap,
serta para staf dan relawan yang tidak memiliki kapabilitas dan tidak
mendapatkan pelatihan sebelumnya (Hubler 2012).Sebab tidak dapat
dipungkiri bahwa kebanyakan Non-Governmental Organization (NGO)
pada umumnya bergantung pada sumber-sumber pendanaan mereka
untuk mendukung dan mendanai urusan administrasi serta pelaksanaan
program (Viravaidya “NGO Sustainability: Creating Our Own
Donations”). Sehingga tidak jarang organisasi SDP yang kemudian lebih
memenuhi kepentingan penyandang dana dan mengorbankan
kepentingan serta kebutuhan organisasi (Hayhurst & Frisby 2010).

Permasalahan dana dan Kketerbatasan sumber daya merupakan
permasalahan serius yang nantinya dapat memicu timbulnya masalah
lain yang lebih besar, yakni kegagalan program untuk beroperasi sesuai
dengan perencanaan dan fokus awal atau ‘mission drift’ (Hartmann &
Kwauk 2011). Kritikan lain yang ditujukan pada sektor SDP menyoroti
tentang pentingnya pembinaan hubungan sosial antar para pemangku
kepentingan (stakeholder)agar tujuan, kepentingan, dan hasil dari
program SDP dapat terealisasi (Spaaj 2012).

Olahraga sendiri juga dinilai dapat memberikan dampak yang negatif,
menumbuhkan diskriminasi, rasisme, memicu timbulnya perpecahan,
hilangnya rasa toleransi, dan munculnya kesalahpahaman (Coakley
2007; Coalter 2007; Darnell, dan Coakley 2007; Donnelly;Giulianotti
2004; Keim 2003). Kegiatan olahraga Salah satu bukti nyata dampak
negatif dari kegiatan olahraga ialah terjadinya Football War tahun 1969
antara Honduras dengan El Salvador.
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Berdasarkan berbagai kelemahan yang telah diidentifikasikan oleh
penstudi-penstudi lainnya, Giulianotti mengelompokkan kelemahan-
kelemahan tersebut ke dalam tiga area:politikal, teknikal, dan praktikal.
Mengenai area politikal, teminologi ‘politikal’ atau ‘politis’ sendiri
menunjukkan adanya sifat atau hubungan dengan hal-hal politik
(Kamus Kata Serapan 2001, s.v. “Politis”). Dalam konteks penelitian ini
istilah ‘politik’ dipahami sebagai perjuangan untuk mendistribusikan
kekuasaan dan sumber daya secara merata sehingga tidak terjadi
ketimpangan (Lasswell 1996). Giulianotti (2011) menyebutkan bahwa
kelemahan program SDP dalam area politikal terletak pada munculnya
anggapan-anggapan yang mengaitkan program SDP dengan
kecenderungan untuk memunculkan kembali hubungan imperialistik,
neokolonial, dan neoliberal. Masalah seperti ini dapat ditemui ketika
program semakin menampakkan kesenjangan antara LMIC dengan
negara berpenghasilan tinggi. Pandangan tersebut sesuai kritikan
mengenai kelemhan program SDP yang telah disampaikan oleh
Hayhurst (2009), Huffman (2011), Guest (2009), serta Hartmann dan
Kwauk (2011).

Selanjutnya, area teknikal mencakup kelemahan-kelemahan teknis
dalam program SDP yang dapat berimbas pada ketersediaan sumber
daya serta dapat mengganggukeberlanjutan program (Giulianotti
2011b). ‘Teknikal’ atau ‘teknis’ sendiri merupakan sebuah terminologi
yang memiliki sifat atau hubungan dengan suatu keterampilan khusus
(Kamus Besar Ilmu Pengetahuan 2006, s.v. “Teknis”). Dalam konteks
penelitian ini, ‘teknikal’ merujuk pada keterampilan-keterampilan
khusus di bidang organisasi. Menggunakan definisi menurut Giulianotti
(2011b), maka istilah ‘kelemahan teknikal’ merujuk pada kelemahan-
kelemahan yang dapat berimbas pada berkurangnya sumber daya dan
terganggunya keberlanjutan program, yang pada umumnya terkait
dengan masalah pendanaan dan program (Giulianotti 2011b; Hubler
2012; Viravaidya 2014).

Proyek SDP yang dilaksanakan tanpa konsultasi dengan pihak lokal
seringkali memunculkan kembali prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang
terkait dengan nilai-nilai kolonialisme (Donnelly et al. 2011). Dalam
konteks gender, misalnya, program SDP mengalami kesulitan untuk
menyeimbangkan antara sasaran development MDGs mengenai
kesetaraan gender, dengan respek terhadap nilai budaya lokal
(Giulianotti 2011b). Banyak asumsi yang menilai bahwa program yang
demikian merupakan program berbasis gender yang dibuat oleh agen-
agen dari negara high-income (Donnelly et al. 2011).

Sedangkan dalam tataran praktis, seringkali kelemahan muncul dari

kurangnya pengetahuan pelaksana program SDP mengenai kondisi
lokal, atau dapat juga berasal dari rendahnya kualitas kolaborasi dengan
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kelompok klien tertentu, seperti para penyandang dana, maupun agensi-
agensi non-sport development.Pada umumnya kelompok masyarakat
marjinal seperti kaum perempuan, anak-anak berkebutuhan khusus,
serta para pemuda menjadi target sasaran utama program-program
SDP. Akan tetapi seringkali program-program tersebut tidak
dikolaborasikan dengan sumber daya manusia yang tepat dalam
mengemudikan dan mengelola program tersebut (Giulianotti 2011b).
Hal ini tidak jauh berbeda dari kritikan yang diberikan oleh Hubler
(2012) yang menyebutkan bahwa program-program SDP tidak memiliki
pendanaan yang kuat, perlengkapan atau fasilitas yang lengkap, serta
para staf dan relawan yang tidak memiliki kapabilitas dan tidak
mendapatkan pelatihan sebelumnya.

Jika disebutkan bahwa program-program SDP memiliki beberapa
kelemahan yang dapat menghambat dan menggagalkannya—seperti
merefleksikan neokolonialisme, memaksakan ide-ide Barat, tidak
memiliki sumber pendanaan yang kuat, serta bergantung pada sumber
dana—lantas  bagaimana  organisasi  seperti  Skateistandapat
mengembangkan ekpansi proyeknya dan terus berjalan. Sedangkan
Skateistan merupakan sebuah organisasi yang baru berdiri, serta
menggunakan jenis olahraga yang tergolong asing di kalangan
masyarakat paska konflik.

The Janus-Face of Sport dan Teori Web-Making

Dalam sektor SDP olahraga dianalogikan sebagai sebuah obat alternatif
yang dapat menyembuhkan luka yang tidak lagi dapat disembuhkan oleh
obat-obatan konvensional. Nelson Mandela bahkan meyakini bahwa
olahraga mampu mempersatukan manusia, memberikan harapan,
memecahkan hambatan sosial, meruntuhkan diskriminasi Kketika
instrumen yang lain tidak mampu mengatasinya(Donnelly, Darnell, dan
Coakley 2007). Akan tetapi perlu diingat bahwa analisis terhadap sektor
SDP haruslah berhati-hati dan tidak berorientasi ‘sport evangelist’ yang
hanya menonjolkan kekuatan olahraga saja. Analisis terhadap sektor
SDP seharusnya berorientasi ‘the janus-face of sport’ yang justru lebih
terbuka terhadap berbagai pandangan dan pengertian mengenai
olahraga dan kemampuannya. Cara pandang ini bukanlah cara pandang
yang pesimis ataupun optimis.

Senada dengan cara pandang ‘the janus-face of sport’,Keim (2006) juga
telah memberikan peringatan agar para penstudi SDP tidak memberikan
pernyataan yang dapat meningkatkan ekspektasi yang berlebihan
terhadap olahraga. Hal yang serupa juga dinyatakan oleh Kidd dan
Donnelly (2007), bahwa penting untuk menyadari berbagai macam jenis
olahraga dapat digunakan dalam sektor SDP, dan bahwa setiap jenis
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olahraga akan memberikan hasil yang berbeda-beda dalam konteks yang
berbeda-beda pula. Dengan kata lain, melalui perspektif ‘the janus-face
sport’ olahraga dipandang sebagai sesuatu yang terkonstruksi secara
sosial.

Selain itu, peran aktif olahraga hanya akan muncul apabila olahraga
telah diintegrasikan ke dalam suatu program. Sebab meskipun olahraga
merupakan instrumen yang kuat yang dapat mengatasi segala
permasalahan, olahraga tidak akan dapat memberikan suatu perubahan
sosial yang positif dengan sendirinya(Gilbert dan Bennet 2012, 488).
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Kidd dan MacDonnel (2007)
bahwa olahraga tidak dapat berperan dalam menekan kemiskinan,
mencegah  kriminalitas atau kekerasan, mengatasi masalah
pengangguran, menghentikan maraknya praktik korupsi, dan tidak juga
dapat membuat individu menghargai hak asasi manusia dengan
sendirinya.

Sehingga ketika olahraga telah diintegrasikan ke dalam suatu program,
ia akan memberikan hasil dan kontribusi yang berbeda, bergantung
pada perencanaan program, faktor internal, serta faktor eksternal
program.Apabila olahraga telah dikonstruksikan dan digunakan dengan
tepat, maka olahraga dapat menjadi kerangka yang kuat dalam
mempromosikan self-empowerment dan mengatasi masalah-masalah
yang dihasilkan akibat trauma terhadap perang, serta membangun
hubungan di dalam suatu masyarakat (Sugden 2005; Kidd dan
MacDonnell 2007).

Berbicara mengenai program SDP, Giulianotti (2012) menyebutkan
bahwa kolaborasi tiga institusi SDP sekaligus dalam suatu program
tengah marak terjadi. Perlu diketahui bahwa empat jenis aktor
institusional yang bergerak di dalam sektor SDP, antara lain: (1) institusi
swasta atau komersial, (2) non-governmental organization (NGO) atau
community-based organization (CBO), (3) national governmental
organization atau international governmental organization (IGO), dan
(4) NGO radikal yang umumnya terdiri dari new social movement.

Terkait dengan adanya kolaborasi lebih dari satu institusi dalam suatu
program SDP, Lederach (2005) mendukung terjadinya intervensi yang
secara eksplisit berfokus pada strategi-networking, atau yang ia sebut
sebagai  ‘web-making’. Dalam teori ‘web-making’ Lederach
mengibaratkan laba-laba beserta proses pembuatan jaring laba-laba
sebagai sebuah model strategic networking dalam upaya untuk
membangun koneksi dan hubungan di dalam masyarakat. Sehingga
sebagai sebuah aktor middle level maka NGO dan CBO sangat sesuai
untuk mengaplikasikan skema ‘web-making’ (Keim 2012, 103). Sebab
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NGO dan CBO memiliki kesempatan yang besar untuk dapat bergerak
dan membangun jaring-jaring relasional di dalam ruang sosial.

Berdasarkan cara laba-laba membangun jaringnya, terdapat tiga hal
utama yang penting untuk diperhatikan bagi NGO dalam membangun
jaring relasional. Pertama, adalah kemampuan laba-laba untuk
memahami sosio-geografi lingkungan tempat ia akan membangun
jaring-jaring. Dengan kata lain, penting bagi NGO untuk mampu
memvisualisasikan titik-titik strategis yang dapat mendorong
terciptanya relasi atau hubungan. Kedua, laba-laba selalu memikirkan
tentang interseksi atau persimpangan yang hendak dibuatnya. NGO
sendiri juga perlu untuk membangun hubungan yang saling silang
dengan berbagai pihak. Oleh karenanya NGO harus dapat membangun
poros yang mampu menghubungkan pihak-pihak yang tidak memiliki
pandangan yang sama. Ketiga, laba-laba selalu bergerak dan bertindak
secara fleksibel dengan cermat, atau yang disebut Lederach sebagai
smart flexible. Dengan kata lain, NGO juga harus dapat beradaptasi
dengan perubahan dan isu-isu baru, serta menanggapi masalah-masalah
yang muncul.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terkait dengan penelitian ini,
mengerahkan partisipasi dan kerjasama multi-stakeholder adalah hal
yang penting dalam memaksimalkan penggunaan olahraga sebagai
instrumen untuk membangun perdamaian dan menyatukan masyarakat
(Kidd dan MacDonnell). NGO juga akan lebih efektif ketika beroperasi
dalam kerangkayang multi dimensi dan multitrek, dengan melibatkan
berbagai aktor, baik aktor lokal, pemerintahan, NGO eksternal, maupun
aktor internasional (Richmond 2003, 6).

Strategi Skateistan dalam Mengatasi Kelemahan-Kelemahan
Program SDP dalam Area Politikal, Teknikal, dan Praktikal

Menggunakan tesis kelemahan program SDP menurut Giulianotti (2011)
maka kelemahan-kelemahan program SDP dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori, yakni politikal, teknikal, dan praktikal. Upaya
Skateistan dalam area politikal ditujukan untuk mencegah dan
meminimalisir munculnya anggapan bahwa program Skateistan telah
merefleksikan hubungan neokolonialisme dan imperialisme antara
Afghanistan dengan negara-negara berpenghasilan tinggi. Oleh karena
itu strategi yang dikembangkan oleh Skateistan dalam koridor web-
making ialah dengan terlebih dahulu memahami kondisi sosio-geografi
sekitar agar mendapatkan tempat di tengah masyarakat.

Pelaksanaan public skate session menjadi strategi awal Skateistan untuk
dapat berintegrasi dan diterima oleh masyarakat lokal. Beruntungnya,
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keberadaan kegiatan tersebut tidak menimbulkan pertentangan yang
besar dari masyarakat sekitar. Sebab skateboarding yang dikenalkan
kepada para partisipan hanyalah skateboarding sebagai sebuah olahraga
yang netral.

Setelah mendapatkan antusiasme yang cukup besar, langkah selanjutnya
yang diambil oleh Skateistan ialah dengan menjalin jaring relasional
melalui pendekatan personal kepada keluarga para partisipan public
skate session, tokoh masyarakat, dan berbagai instansi, lembaga, serta
sekolah. Pendekatan personal tersebut dilaksanakan secara langsung
oleh tim yang secara khusus dibentuk oleh Skateistan. Mereka
menjelaskan mengenai skateboarding, program yang hendak
diimplementasikan oleh Skateistan, serta mengenai pentingnya
pendidikan, olahraga, dan permainan bagi anak-anak perempuan.
Melalui pendekatan personal tersebut Skateistan mendapatkan
beberapa persyaratan dari keluarga partisipan yang berhasil
dipenuhinya.

Selain itu, diterimanya Skateistan oleh masyarakat lokal tidak dapat
dipisahkan dari pergerakan Skateistan sendiri yang cukup fleksibel.
Untuk menanggapi keadaan sosio-geografi lokal, Skateistan secara
responsif mengambil tindakan untuk tidak menginjeksi atau mendoktrin
para partisipan dengan kultur skateboarding a la Barat. Skateistan justru
mendorong mereka untuk terus mengenal, membanggakan,
menyampaikan, dan mempertahankan kultur dan kebudayaan lokal
dengan cara; (1) mendorong para siswa untuk tetap mengenakan
pakaian tradisoinal sehari-hari; (2) mengembangkan program °‘Art-
Based Education’ yang turut memperkenalkan kesenian dan kebudayaan
tradisional Afghanistan; dan (3) mengembangkan program ‘Cultural
Exchange’ untuk menumbuhkan pemahaman lintas budaya.

Selain berupaya untuk menanamkan tentang kebudayaan lokal serta
menumbuhkan pemahaman lintas budaya, Skateistan juga secara aktif
terlibat dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh instansi dan
organisasi lain yang terdapat di sekitar Kabul maupun di luar Kabul dan
Afghanistan. Melalui upaya yang demikian maka kemungkinan
timbulnya praktik-praktik neokolonialisme seperti pendominasian
budaya dan pemaksaan ide-ide Barat dapat diminimalisir. Sebab
program yang dijalankan telah disesuaikan dengan permintaan,
kebutuhan, dan kondisi lokal, dengan materi pembelajaran yang tidak
mengarah pada budaya dan nilai-nilai Barat.

Kemudian dalam area teknikal, upaya Skateistan untuk memastikan
keberlanjutan program dan sumber daya secara garis besar dilakukan
dengan cara mengelola pendanaan dan perencanaan program dengan
baik. Strategi yang dikembangkan dalam area ini masih terkait dengan
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skema web-making. Perencanaan program disusun oleh Skateistan
dengan terlebih dahulu memahami kondisi sosio-kultural sekitar.
Sedangkan masalah pendanaan diselesaikan dengan cara menjalin
jaring relasional dengan pihak korporasi, instansi pemerintah nasional
dan internasional, organisaisi lain, tokoh masyarakat, maupun dengan
masyarakat lokal sendiri. Baik dalam hal program dan pendanaan,
Skateistan juga tetap bergerak secara fleksibel dan cermat untuk dapat
beradaptasi dengan perubahan dan menanggapi masalah yang muncul.
Sejak awal, keberadaan Skateistan merupakan bentuk respon terhadap
kondisi dan kebutuhan lokal. Pendirian Skateistan dan gedung fasilitas
indoor skatepark di Kabul sendiri ditujukan untuk memfasilitasi anak-
anak perempuan yang telah beranjak dewasa dan juga anak-anak, serta
para pemuda yang kurang beruntung dan para pekerja jalanan, yang
merupakan mayoritas partisipan public skate session.

Pendirian Skateistan juga tidak terlepas dari kondisi dan permasalahan
di Afghanistan yang antara lain; (1) populasi masyarakat yang
didominasi usia di bawah 25 tahun; (2) masalah kemsikinan dan
banyaknya anak-anak pekerja jalanan; (3) rendahnya komunikasi antar
etnis dan kelas sosial yang kemudian menimbulkan kesenjangan; (4)
tidak adanya kesempatan utnuk melakukan interaksi sosial; dan (5)
berlakunya norma-norma dan aturan sosial yang membatasi ruang
gerak dan kesempatan pendidikan bagi perempuan. Untuk merespon
kondisi dan permasalahan yang demikian, sesi skateboarding yang
ditawarkan oleh Skateistan dapat menjadi instrumen bagi terwujudnya
interaksi sosial antar etnis dan antar kelas sosio ekonomi. Skateboarding
juga menjadi instrumen untuk mengkoneksikan anak-anak dan pemuda
yang kurang beruntung dan para pekerja jalanan dengan kesempatan
pendidikan. Mengenai pendidikan, program BTS secara khusus
dikembangkan oleh Skateistan untuk membantu mereka agar dapat
kembali mengikuti pendidikan formal di sekolah-sekolah publik di
Afghanistan.

Dalam urusan pendanaan, upaya awal yang dilakukan adalah dengan
menghubungi kembali rekan-rekan di industri skateboard, menarik
simpati para private donor, serta mendekati instansi-instansi
pemerintahan dan korporasi-korporasi yang bergerak dalam industri
skateboarding. Namun menariknya, Skateistan justru berupaya untuk
dapat menjadi organisasi yang mandiri, self-sustainable, dan self-reliant
yang tidak bergantung pada instansi dan lembaga pemerintahan.
Keseriusannya ditunjukkan dengan; (1) merapatkan hubungan kepada
korporasi industri skateboard; (2) menjual produk-produk merchandise
dan co-product; (3) menjalin relasi dengan organisasi, komunitas, dan
korporasi di luar industri skateboarding; (4) menarik simpati dan
menggali dana dari masyarakat luas untuk berpartisipasi dalam ‘Make
Donation’, ‘Host A Fundraiser’, ‘Go Shopping’, ‘Join Us Online’, ataupun
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‘Become A Sponsor’; serta (5) membentuk ‘Skateistan International
Support Entities’ dan ‘Skateistan Action Partners’ di beberapa negara.

Terakhir, strategi Skateistan dalam area praktikal dilakukan dengan cara
mengelola kapabilitas para pelaksana dan staf program agar dapat
berkolaborasi dengan kondisi lokal, serta dengan melibatkan individu-
individu yang memiliki skill dan keahlian. Pengelolaan kapabilitas para
pelaksana program juga dikembangkan berdasarkan skema web-
making. Program ‘Youth Leadership’ menjadi salah satu wupaya
Skateistan dalam area praktikal, yang dilakukan untuk dapat
menumbuhkan rasa kepemilikan di kalangan relawan dan staf lokal
serta para siswa terhadap proyek Skateistan. Melalui program tersebut
Skateistan melakukan pemberdayaan dan pengkaderan beberapa siswa
terpilih sebagai staf dan tenaga pengajar. Para ‘Youth Leader’ juga
dibekali dengan skill dan pengetahuan yang membantu mereka untuk
dapat berkolaborasi dengan staf internasional.

Proyek Skateistan di Afghanistan sendiri dijalankan oleh kolaborasi
tenaga asing dan tenaga lokal. Meskipun mayoritas staf Skateistan Kabul
dan MeS merupakan masyarakat lokal, namun pelaksanan dan
pengelolaan program juga dibantu oleh volutir intenasional. Sistem
rekrutmen terbuka diberlakukan oleh Skateistan untuk mendapatkan
relawan internasional, ‘Kabul-Based Volunteer Instructor’, ‘Volunteer
from Your Home Country’, dan relawan staf di kantor pusat Berlin.
Skateistan cenderung selektif untuk merekrut relawan. Terdapat
beberapa persyaratan khusus dan umum yang diminta oleh Skateistan
untuk mendapatkan relawan yang benar-benar memiliki kapabilitas
yang sesuai dengan kebutuhan Skateistan. Skateistan mengklaim tidak
adanya perlakukan dan pemberian upah atau bayaran yang berbeda
antara tenaga asing dengan tenaga lokal.Meskipun penulis tidak
mendapatkan kejelasan tentang keberadaan pelatihan khusus yang
diberikan kepada relawan asing, akan tetapi kolaborasi mereka dengan
relawan dan staf lokal berlangsung dengan baik. Kolaborasi inilah yang
membuat para relawan asing mampu memahami kondisi lokal.
Skateistan juga berupaya untuk menumbuhkan rasa memiliki di
kalangan relawan, staf, serta siswa lokal mereka.

Kesimpulan

Skateistan telah menunjukkan bahwa skema web-making dapat
membatu mereka untuk mengatasi kelemahan-kelamahan yang dapat
menghambat program, baik dalam area politikal, teknikal, maupun
praktikal. Upaya-upaya skateistan dalam ketiga area tersebut telah
dilakukan sejak awal pendirian organisasi, yakni dengan membangun
jaring relasional dengan pihak-pihak lain, baik dengan masyarakat itu
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sendiri, pemerintah, maupun komunitas internasional. Sebelumnya
Skateistan telah terlebih dahulu mengenali dan memahami kondisi
sosio-geografi Afghanistan, sehingga dapat membaca dan menentukan
titik-titik strategis yang dapat membantunya dalam menjalin jaringan.
Terjalinnya jaring relasional selanjutnya dapat membantu Skateistan
untuk menjadi organisasi yang berkelanjutan dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dengan para pelaksana program yang memiliki
kapabilitas untuk mengelola program dan berkolaborasi dengan kondisi
lokal. Beberapa perubahan kondisi dan masalah-masalah baru disikapi
Skateistan secara cermat dan fleksibel, terutama ketika ia harus
memutuskan untuk tidak lagi bergantung pada sumber pendanaan
utama yang berasal dari instansi pemerintahan asing.
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